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ABSTRACT

ZULFIKAR GILANG M. (8051281520057, The Relation of Mantis Shrimp
Catch (Harpiosquilla raphidea) with Characteristic of Habitat Sediment in
Coustal Water of Banyuasin, South Sumatern (Supervisors : Dr, Fauziyuh,
S.Fiand Dr. Wike Ayu FRa Potri, S,Pi., MLSi)
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan penangkapan ikan pada hakikatnya mengarah ke
pemanfaatan sumber daya ikan secara optimal dan rasional bagi kesejahteraan
nelayan dan masyarakat umum (Rosalina, 2011). Menurut Septifitri (2003).
Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi yang menghasilkan devisa yang
cukup besar dari ekspor udang. Ekosisitem pesisir pantai Sumatera Selatan
merupakan habitat yang sangat cocok untuk kehidupan udang, karena di
sepanjang pantai ditumbuhi oleh pohon bakau, sehingga perairan kaya akan zat
hara.

Potensi perikanan Kabupaten Banyuasin tergolong lengkap yakni usaha
penangkapan ikan di laut dan perairan umum hingga budidaya perikanan di air
payau, air tawar maupun budidaya ikan di laut (Rosalina, 2011). Hal ini sesuai
dengan Septifitri (2003) yang mengemukakan bahwa perairan muara Sungai
Sembilang adalah suatu wilayah yang terletak di dusun Sungai Sembilang, Desa
Sunsang 1V, Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan
daerah penangkapan udang yang paling potensial di Provinsi Sumatera Selatan.

Selain kaya akan sumberdaya ikan, perairan pantai Kabupaten Banyuasin
juga kaya akan berbagai jenis udang terutama udang windu, jerbung, udang dogol,
kepiting bakau serta kerang dan rajungan. Jenis — jenis udang yang dominan di
perairan ini berdasarkan hasil kajian Potensi Sumberdaya Perikanan di Kawasan
Pesisir Kabupaten Banyuasin adalah jenis udang famili Panaedae dengan spesies
Penaeus merguensis (udang jerbung), Penaeus monodon (udang windu),
metapenaeus ensis (udang api-api), Parapenalopsis sculiptylis (udang cat)
(Djamali et al. 2002 dalam Septifitri, 2003 ; Rosalina, 2011).

Sampai saat ini kegiatan usaha Perikanan dan Kelautan di Kabupaten
Banyuasin sebagian besar merupakan perikanan rakyat yang bersifat tradisional.
Kendala dan hambatan yang dihadapi dalam upaya pencapaian sasaran pada Dinas
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Banyuasin antara lain adalah masih kurangnya

ketersediaan sarana dan prasarana yang masih belum memadai dan faktor



eksternal berupa musim yang tidak dapat diperkirakan (Dinas Perikanan dan
Kelautan, 2017).

Permasalahan sarana dan prasarana dapat berpengaruh terhadap hasil
tangkapan kawasan Kabupaten Banyuasin yang berlokasi di provinsi Sumatera
Selatan. Efeknya akan mengurangi jumlah hasil tangkapan perikanan provinsi
pada kawasan ini. Menurut Kementrian Kelautan dan Perikanan (2015), Sumatera
Selatan termasuk kedalam provinsi kelompok 1 dengan rata — rata produksi
kurang dari 120 ribu ton, dengan rata — rata produksi 96.333 ton pada lima tahun
terakhir dalam kurun waktu 2010 hingga 2014 dan menempati posisi keempat
pada produksi perikanan tangkap terendah dibandingkan dengan provinsi lain di
pulau Sumatera.

Faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap hasil tangkapan udang di
kawasan perairan pesisir Banyuasin yakni kualitas perairan pada kawasan terkait.
Fauziyah et al. (2018) menyatakan bahwa perairan pesisir Banyuasin memiliki
beragam aktivitas masyarakat yang dapat dijumpai disepanjang kawasan ini
seperti pemukiman, industri, dan transportasi yang diduga dapat menjadi faktor
dalam menurunkan kualitas perairan pada kawasan terkait dan berimbas pada
keberlangsungan hidup udang.

Mustaruddin et al. (2016) menyatakan bahwa kondisi salinitas, suhu,
oksigen terlarut, sedimentasi, kekeruhan, fase bulan, dan keadaan hari (siang atau
malam) juga mempengaruhi perkembangan udang dan potensial tidaknya suatu
daerah penangkapan udang. Hal ini sesuai dengan Suryaperdana et al. (2012)
yang mengemukakan bahwa kualitas air berpengaruh positif bila masih dalam
kisaran nilai kandungan yang masih dapat diterima oleh tubuh udang. Sedangkan
pengaruh negatif terjadi bila kualitas air tersebut di luar kisaran ambang batas dari
yang dapat diterima oleh udang.

Menurut Soekotjo (2002) dalam Istigfarin et al. (2016), kedalaman yang
terlalu dangkal akan membuat suhu perairan menjadi tinggi dan dapat
menyebabkan kematian larva dan juvenil karena stadia ini rawan akan perubahan
suhu. Kedalaman perairan juga berpengaruh terhadap jumlah organisme yang
mendiami perairan. Selain itu kedalaman juga berpengaruh terhadap penyebaran



larva dan juvenil. Juvenil udang biasanya menyebar pada kedalaman 1 meter
sampai 20 meter.

Udang mantis adalah salah satu jenis krutase laut yang memiliki kandungan
gizi yang baik dan protein yang tinggi dan cukup diminati oleh masyarakat
mancanegara untuk dikonsumsi, keberadaan udang mantis di Indonesia sendiri
masih belum sepopuler negara tetangga seperti Malaysia. Hal ini tentu menjadi
salah satu masalah yang perlu dikaji ulang mengingat negara Indonesia memiliki
potensi yang cukup besar terutama dengan jenis krutase yang satu ini. Udang ini
menjadi salah satu komoditi yang ditangkap di perairan Banyuasin yang ikut
membantu perkembangan perekonomian masyarakat pesisir, udang mantis pada
awalnya merupakan tangkapan sampingan bahkan tidak diolah.

Udang mantis mulai diperjual belikan seiring dengan permintaan pasar yang
meningkat dengan harga yang relatif tinggi dengan harga per ekornya mencapai +
Rp. 50.000/ekor dengan ketentuan dari panjang total udang mantis tersebut.
Keunikan udang ini diperjual belikan dengan harga tinggi dalam keadaan hidup,
namun jika dalam keadaan mati udang dijual dengan harga yang relatif lebih
murah karena dagingnya akan menyusut dan lebih sulit untuk diolah untuk
dikonsumsi.

Fauziyah et al. (2018), mengemukakan bahwa adanya faktor lain yang dapat
mempengaruhi hasil tangkapan udang diantaranya adalah alat tangkap yang
digunakan. Alat tangkap yang digunakan nelayan lokal dikawasan perairan pesisir
Banyuasin ialah trammel net dimana dengan alat tangkap ini dapat melihat
kelimpahan dan keanekaragaman dari tangkapan utama nelayan setempat.

Sedimen pada perairan akan menentukan keberadaan udang. Menurut
Pratiwi (2008) dalam Istigfarin et al. (2016), menyatakan bahwa udang Penaeus,
memiliki daya penyesuaian yang tinggi terhadap semua tipe dasar perairan, tetapi
lebih menyukai dasar perairan lumpur liat berpasir. Hal ini sesuai dengan Tjahjo
dan Astri (2013) dalam Istigfarin et al. (2016) mengemukakan bahwa pada
dasarnya udang penaeid senang tinggal di daerah dimana terjadi pecampuran air
sungai dan air laut, karena di daerah ini banyak tersedia makanan dan unsur hara
yang dibutuhkan udang dengan tipe dasar perairan yang lembut berupa campuran

lumpur dan pasir. Hal ini sesuai dengan Fauziyah et al. (2018) yang menyatakan



bahwa variasi substrat yang memungkinkan untuk pertumbuhan udang adalah
jenis sedimen silty clay.

Penelitian ini dilakukan agar hasil yang didapat mengenai hubungan
kelimpahan udang mantis H.raphidea dengan karakteristik sedimen terkhusus
udang mantis yang belum pernah dilakukan di kawasan pesisir Banyuasin,
sehingga data yang diperoleh akan sangat penting dan dapat dijadikan acuan
sebagai salah satu landasan penentuan perikanan tangkap khususnya udang pada

kawasan ini.

1.2 Perumusan Masalah

Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi perikanan tangkap yang cukup
tinggi, tetapi tidak sebanding dengan hasil tangkapan yang diperoleh oleh nelayan
yang tidak menentu, selain itu tingginya penangkapan udang dikawasan pesisir
Banyuasin menjadi salah satu faktor yang menurunkan tingkat kelimpahan udang
dan populasi udang pada kawasan terkait. Kondisi parameter lingkungan perairan
diduga dapat menurunkan kelimpahan udang pada kawasan ini sehingga data
kualitas perairan dikawasan ini dibutuhkan untuk melihat hubungan dari hasil
tangkapan udang dengan parameter perairan yang dianggap cukup berpengaruh.

Umumnya nelayan mendapatkan hasil tangkapan berdasarkan tempat yang
sering mereka singgahi untuk menangkap target utama, sehingga titik fishing
ground para nelayan ini berdasarkan kebiasaan yang telah terjadi secara turun
temurun. Kegiatan ini menyebabkan hasil tangkapan udang tidak selalu menentu
dikarenakan fishing ground yang mungkin tidak sesuai dengan habitat udang
yang sebenarnya, mengingat udang memiliki ketentuan habitat yang mereka
sukai.

Sedimen akan menjadi salah satu faktor dalam penentuan habitat udang
dengan membandingkan hasil tangkapan yang dilakukan nelayan dengan
karakteristik sedimen yang ada pada saat titik fishing ground tersebut. Hasil yang
diharapkan dari penelitian ini adalah hasil tangkapan yang saling berkaitan dengan
karakteristik sedimen pada titik fishing ground. Secara keseluruhan, permasalahan
pada penelitian ini ditampilkan dalam bentuk kerangka pemikiran pada Gambar 1.

Pokok permasalahan yang ditemui pada penelitian ini adalah :



1. Bagaimana hasil tangkapan udang di perairan pesisir Banyuasin ?

2. Bagaimana jenis dan karakteristik sedimen habitat yang di tempati udang
di perairan pesisir Banyuasin ?

3. Bagaimana pengaruh karakteristik sedimen terhadap hasil tangkapan

udang mantis di perairan pesisir Banyuasin?

Potensi Perikanan Perairan pesisir

Banvuasin
Aktivitas Kondisi Umum Perairan Potensi udang
penangkapan udang Pesisir Banyuasin perairan pesisisr

Kedalaman Parameter Karakteristik
Perairan Sedimen

| '

Habitat Udang Hasil Tangkapan




l

Udang Mantis H. raphidea di kawasan Perairan pesisir Banyuasin

Keterangan
r_~_~1 Tidak dikaji
[ Dikaji

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian



Banyuasin memiliki berbagai potensi di sektor perikanan (Gambar 1)
menjelaskan bahwa dengan adanya potensi perikanan tangkap khususnya di
Banyuasin memicu adanya aktifitas pengangkapan pada kawasan terkait yakni
pada sektor udang mantis yang akan berdampak pada kondisi umum di kawasan
tersebut. Kondisi umum perairan tersebut antara lain melingkupi kedalaman,
parameter perairan, serta substrat dari udang mantis itu sendiri, ketiga kriteria ini
menjadi salah satu penentu habitat udang mantis. Penelitian ini mengkaji khusus
dari tipe substrat pada saat penangkapan udang untuk melihat seberapa besar
pengaruh substrat dengan melihat karakteristik dari sedimen habitat udang mantis

dengan menghubungkan hasil tangkapan udang.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menganalisis hasil tangkapan udang di perairan pesisir Banyuasin, Sumatera
Selatan

2. Menganalisis karakteristik sedimen pada habitat titik lokasi tangkapan udang
di perairan pesisir Banyuasin

3. Menganalisis hubungan dari hasil tangkapan udang dengan karakteristik pada
sedimen habitat di perairan pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan
pengetahuan ilmiah tentang tangkapan udang mantis H.raphidea khususnya di
wilayah perairan pesisir Banyuasin yang diharapkan dapat dijadikan landasan

perikanan tangkap (udang) yang berkelanjutan di sektor perikanan Indonesia.
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